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ABSTRAK 

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. Salah satu tujuan 

penting dalam pembangunan ekonomi melalui proses industrialisasi adalah penyediaan lapangan 

kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan kerja yang pertumbuhannya lebih cepat 

dari pertumbuhan kesempatan kerja. Banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 

diantaranya yaitu upah, pertumbuhan ekonomi, produktivitas tenaga kerja, jumlah unit usaha dan 

nilai investasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah minimum rata-rata, 

pertumbuhan ekonomi, jumlah unit usaha industri dan  nilai investasi di sektor industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. data 

yang digunakan merupakan data sekunder time series dari tahun 1997-2021 dari Badan Pusat 

Statistik. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa secara simultan variabel upah 

minimum rata-rata nasiona, produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, jumlah unit  usaha 

industri dan nilai investasi sektor industri secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia. Variabel upah minimum rata-rata nasional 

berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 

di indonesia. Variabel produktivitas tenaga kerja berhubungan positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia. Sedangkan variabel pertumbuhan 

ekonomi, jumlah unit usaha dan nilai investasi sektor industri berhubungan positif dan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia. 

  

Kata Kunci : upah minimum rata-rata nasional, produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan 

ekonomi, jumlah unit  usaha industri, nilai investasi sektor industri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:muhammadfajrifajri59@gmail.com


vi 

 

ANALYSIS OF LABOR ABSORPTION IN THE INDUSTRIAL SECTOR IN INDONESIA 

M. Fajri1, Kasman Karimi2 

Development Economics Study Program 

 Faculty of Economics and Business 

 Bung Hatta University 

 Padang 

 

E-mail: muhammadfajrifajri59@gmail.com, kasmankarimi@bunghatta.co.id 

 

ABSTRACT 

The development process is often associated with the industrialization process. One of the 

important goals in economic development through the industrialization process is the provision of 

sufficient employment opportunities to pursue an increase in the workforce whose growth is faster than the 

growth in employment opportunities. Many factors affect employment absorption, including wages, 

economic growth, labor productivity, number of business units and investment value. This research aims 

todetermine the effect of the average minimum wage, economic growth, the number of industrial business 

units and the value of investment in the industrial sector on employment in the industrial sector in 

Indonesia. This type of research is quantitative.the data used is secondary time series data from 1997-2021 

from the Central Bureau of Statistics. Based on the research results, it was found thatvariable 

simultaneouslynational average minimum wage, labor productivity, economic growth, number of industrial 

business units andindustrial sector investment valuetogether have a significant effecton the absorption of 

labor in the industrial sector in Indonesia. VariableThe national average minimum wage is negatively 

related and has a significant effect on employment in the industrial sector in Indonesia. VariableLabor 

productivity is positively related and has a significant effect on employment in the industrial sector in 

Indonesia.Whereasvariableeconomic growth, the number of business units and the investment value of the 

industrial sector are positively related and have no significant effect on employment in the industrial sector 

in Indonesia. 

  

Keywords: national average minimum wage, labor productivity, economic growth, number of 

industrial business units, investment value of the industrial sector. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Prosi    eis   peimbangunan   seri   ingkali   dikaitkan   deingan   proiseis   industrialisasi. 

Proiseis   industrialisasi   meri       upakan   satu   jalur   kegi     iatan   untuk   menii       ngkatkan 

keiseji  ahteiraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang leibih maju maupun taraf hidup 

yang  leibih  beirmutu.  (Lincoilin,  2010)  meinyatakan  bahwa  pemi        bangunan  industri 

meri       upakan suatu fungsi dari tujuan poikoik kesi        eijahteiraan rakyat, bukan me irupakan 

kegi           iatan  yang  mandiri  untuk  hanya  seki           edi           ar  meni           capai  fisik  saja.  Industrialisasi 
 

meri       upakan   suatu   proise is   interi       aksi   antara   peingemi        bangan   tekni oli  ogi,i inovasii 

speisialisasi,  dalam  proiduksi  dan  peirdagangan  antarneigara  yang  pada  akhirnya 

seijalan deingan peiningkatan peni               dapatan peirkapita meindoironi             g peirubahan struktur 

eikoinomi                i. Industrialisasi  seiring  juga  diartikan  sebi            agai  suatu  prosi        eis  modi           eirnisasi 
 

eikoni     omii yang mencakupi semuai                sekti        ori       eikoni     omii yang mencakupi                  semuai                 eikoni     omi  i 

yang   ada   yang   teri       kait   langsung   maupun   tidak   langsung   deni     gan   industri 

manufaktur. Walaupun sangat peinting bagi keli  angsungan peirtumbuhan eikoinoimi, 

industrialisasi  itu  seni           diri  bukan  tujuan  akhir,  melainki an  hanya  merupaki an  salah 
 

satu   strateigi   yang   harus   diteimpuh   untuk   me indukung   prosi    esi peimbangunan 
 

eki           oinoimi  guna  mancapai  tingkat  peni           dapatan  peirkapita  yang  tinggi  (Tambunan, 

2001).  Proiduk-proiduk  industrial  meimiliki  "dasar  tukar"  (te irm  o if  tradei)   yang 

tinggi  atau  leibih  meinguntungkan,  seri   ta  meinciptakan  nilai  tambah  yang  besi        ar 

dibanding   prodi     uk-   proiduk   sekti        ori lain.   Salah   satu   tujuan   pentii      ng   dalam 

pemi                bangunan ekoi noi mii melaluii prosi        esi              industrialisasi adalah penyi edii                 aan lapangan 
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keri       ja yang cukup untuk meingeji    ar peri       tambahan angkatan ke irja yang 

peri    tumbuhannya   leibih   ceipat   dari   peri       tumbuhan   keiseimpatan   keirja.   Hal   ini 

meni           unjukkan bahwa salah satu permi asalahan utama yang dihadapi sampai dengi an 
 

saat   ini,   dan   masih   beilum   teiratasi   adalah   reilatif   masih   tingginya   angka 

peingangguran. 

Kemi udian   feni oimeni a   peinyeri   apan   teinaga   keri       ja   pada   seki     tori industri   di 

 

Indo ineisia dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 
 

 
Peri       kemi 

 
bangan Jumlah Teni 

Grafik 1 

aga Keirja Industri Beisar Seid ang di Indoni            esi    ia Tahun 

2010-2021 

 
 

 
20,000,000 

Tenaga Kerja 
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Sumbeir : Badan Pusat Statistik Indoni         eisia 2021 

 
Dilihat dari grafik pada gambar 1 bahwa peri       kemi bangan jumlah teni            aga ke irja 

dari  tahun  2010  sampai  deni            gan  tahun  2021  ceni            deri   ung  meni               galami  peiningkatan. 

Dimana pada tahun 2010 seibanyak 13.824.251 teinaga ke irja, meinjadi 18.694.363 

teni     aga keirja di tahun 2021. 

Beri       sumberi dari  Bank  Dunia,  Indoni            esi        ia  meni            jadi  salah  satu  neigara  deni            gan 

eikoinoimi  teirbeisar  di  dunia.  Prodi             uk  doimesi        tik  brutoi      (PDB)  Indoni esi    ia  teri   catat 

seibesari US$1,119 triliun pada 2019. Hal itu meinempatkani Indoni     esiai  di posisi         i ke-i 

16   di   antara   negi            ara-neigara   G20.   Seli  ama   peri   ioid  ei       tahun   2010-2019   kineri   ja 
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peri   eki               oni           omi                ian  di  Indoni            eisia  meni            unjukkan  koni            disi yang cukup baik, dilihat dari 
 

laju peri   tumbuhan eki               oni omi i. Data Badan Pusat Statistik di Indoni              esi    ia (2019). 

 
 

 
Peirkemi 

Grafik2. 

bangan Pe irtumbuhan Eikoino imi di Indoni           esi        ia Tahun 2010-2021 (Dalam 

Peirseni     ) 

 

 
 

Sumbe ir: Badan Pusat Statistik 2021. 

 

Beirdasarkan  grafik  pada  gambar  2  yaitu  pe irkeimbangan  peirtumbuhan 
 

eikoinoimi di Indo ine isia pada tahun 2010 sampai 2019 meni           unjukkan peirtumbuhan 
 

eki           oinoimi yang ceinde irung meni            urun dari tahun 2010 di angka 6,22% hingga tahun 

2020 meni     jadi -2,07%. Namun pertumbuhani eki     oni     omii Indoni     esiai akhirnya kembalii  

naik kei   angka 6,9% di tahun 2021. 

Fakto ir lain yang meimpe ingaruhi peni ye irapan teni aga keirja yaitu upah. Upah 

 

adalah hak peikeirja atau buruh yang dite irima dan dinyatakan dalam beni     tuk uang 
 

seibagai  imbalan  dari  pe ingusaha  atau  peimbeiri  keirja  kepi           ada  peki     erjai atau  buruh 
 

yang diteitapkan dan dibayarkan meinurut suatu peirjanjian ke irja, keiseipakatan, atau 

peiraturan  pe irundang-undangan  teri       masuk  tunjangan  bagi  peikeirja  atau  buruh  dan 

keiluarganya  atas  suatu  peikeirjaan  dan  atau  jasa  yang  teli      ah  atau  akan  dilakukan 

(Undang-undang   Teni           aga   Ke irja   No.i     13   Tahun   2003).   Peri       kemi        bangan upah 
 

minimum rata-rata di Indoineisia dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

Pertumbuhan Ekonomi 

8.00% 

6.00% 

4.00% 

2.00% 

0.00% 

-2.00% 

-4.00% 

 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021  
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Peirkemi 

Grafik 3. 

bangan Upah Minimum Rata-rata Industri Beri   dasarkan Meineingah 

di Indoine isia Tahun 2010-2021 

 

 
Sumbeir : Badan Pusat Statistik 2021 

 

Pada Grafik 3 di atas memi                buktikan bahwa pada tahun 2010 tingkat upah 
 

minimum industri besi        ar dan meni           engi ah di Indoni     esi        ia yaitu Rp908.820 dan seitelahi 
 

itu ada peni ingkatan seitiap tahunnya yaitu sampai deni gan Rp2.659.274 pada tahun 

 

2021, deni           gan tingkat keni           aikan upah yang beirbeida. 
 

Faktori        selanjuti                nya  yang  berpi        engaruhi teirhadap  penyi            eri       apan  tenagai kerjia 
 

yaitu   prodi uktivitas   teinaga   keirja.   Meinurut   Mulyadi   (2006),   semi akin tinggi 

 

proiduktivitas  teinaga  keirja,  maka  akan  semakini rendahi peniye irapan  tenai          ga  ke irja 

yang  te ircipta.  Seibaliknya,  seimakin  reindah  prodi     uktivitas  tenagai keirja,  maka 

peni yeri       apan teinaga keirja akan meni ingkat. 

UPAH MINIMUM RATA-RATA 
3,000,000 
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Grafik 4. 

Peri   kemi                bangan Proiduktivitas Teinaga Keirja  di Indo ineisia Tahun 2010-2021 
 

 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik 2021 
 

Pada  Grafik  4  di  atas  memi                buktikan  bahwa  pada  tahun  2010  tingkat 
 

prodi           uktivitas teni     aga kerji      a di  Indoni     esiai yaitu Rp197.969.000 dan seitelaih  itu ada 
 

peni           ingkatan  seti      iap  tahunnya  yaitu  sampai  deingan Rp673.708.000 pada tahun 

2021. 

Seli      ain  proiduktivitas  teinaga  ke irja,  feinoim eni a  teni aga  keirja  di   Indoin esi        ia 

 

yaitu  jumlah  unit  usaha  di  Indoni     esia.i Unit  usaha  adalah  unit  yang  melakukani  

keigiatan  yang  dilakukan  oileih  peri      seoi            irangan  atau  rumah  tangga  maupun  suatu 

badan  yang  meimpunyai  keti      eni tuan  kewi einangan  beri       dasarkan  kebi eni aran  loikasi 

 

bangunan fisik dan wilayah opi eirasinya. Meni urut Shafiroi           Sireigar dalam 

 

peni eilitiannya,  Seci ara  umum  peri       tumbuhan  unit  usaha  suatu  seiktori dalam hal ini 

 

industri  seidang  dan  beisar  pada  suatu  daeirah  akan  meni           ambah  jumlah  lapangan 
 

peikeri       jaan. Hal ini be irarti peirmintaan teni aga keirja juga be irtambah. Peirkemi bangan 

 

PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA 
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jumlah unit usaha di Indoinesi        ia dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Grafik 5. 

Peri       keimbangan Jumlah Unit Usaha Industri di Indoni           eisia 

Tahun 2010-2021 
 

Sumbeir : Badan Pusat Statistik Indoni         esiia 2021 

Jumlah  Unit  Usaha  Industri  pada  Gambar  4  meinunjukkan  bahwa  pada 
 

tahun 2016 memi        iliki jumlah unit usaha industri teirbanyak yang berjum il  ah seibesair 
 

35.163  unit.  Seidangkan  untuk  tahun  2010 Jumlah  Unit  Usaha  Industri  masih 
 

sedi           ikit yaitu berjumli ah 23.345 unit. 
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Peirkemi 

Grafik 6. 

bangan Nilai Invesi        tasi Seiktoir Industri di Indo ine isia 

Tahun 2010-2021 
 

 
Sumbeir : Badan Pusat Statistik Indoni         esii           a 2021 

 

Kemi                udian  seli      ain  jumlah  unit  usaha  industri  faktori yang tidak kalah 
 

peni           ting adalah nilai inveistasi pada sektorii industri di Indoin esi    ia. Dari sisi Invesi        tasi 
 

Seki toir  Industri  yang  dihimpun  oilehi NSWI  pada  Gambar  4  menunjukain bahwa 

 

Inve istasi Seiktori      Industri pada tahun 2016 meri       upakan yang te irbesai r dengi           an totali 

Inve istasi  seibeisar  Rp106  Triliun.  Sedi angkan  Invesi        tasi  deni            gan  jumlah  teri   keci     il 

beirjumlah  Rp24.4  Triliun  yaitu  pada  tahun  2010.Beri   dasarkan  koni     disi  tersi       ebut,i 

maka  peineli  itian  ini  meni gkaji  faktori yang  be irpeingaruh  teri   hadap   peinyeirapan 

 

teinaga keri       ja seikto ir industri di Indo inesi        ia. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Beri       dasarkan uraian latar beilakang diatas, maka poikoki                 peirmasalahan yang 
 

akan diteli  iti 

 

sebi     agai beirikut: 

 

1. Bagaimana peni            garuh upah minimum rata-ratate irhadap peni             yeri    apan teinaga 

keirjaseki     tori     industri di Indoni     esia?i 
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2. Bagaimana   

peni 

garuh proiduktivitas teni aga  keri       ja te irhadap peinye irapan teinaga 

 

keri   ja seikto ir industri di Indo ineisia? 

 

3. Bagaimana peingaruh peirtumbuhan eiko inoimi  teirhadap peinye irapan teinaga  keirja 

seki          toir industri di Indoni             eisia? 

4. Bagaimana  peingaruh  jumlah  unit  usaha  industri  teirhadap  peni     yeri    apan  teinaga 

keirja seikto ir industri di Indo inesi        ia? 

5. Bagaimana  peingaruh  nilai  inveistasi  di  seki           toir  industri  te irhadap  penyi e irapan 
 

teinaga keri   ja seiktori            industri di Indoni           esii              a? 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk  meingeitahui  peingaruh  upah  minimum  rata-rata teirhadap  peni           yerapi an 
 

teinaga keirja seikto ir industri di Indo ineisia. 
 

2. Untuk meingeitahui peni garuh proiduktivitas teinaga keirja peni ye irapan teinaga keirja 

 

seki     tori     industri di Indoni     esi    ia. 

 

3. Untuk  meni     getahuii pengaruhi peirtumbuhan  eikoni     omii terhadapi penyi           eirapan 

teinaga keirja seikto ir industri di Indo inesia.i 

4. Untuk  meingeitahui  peni     garuh  jumlah  unit  usaha  industri  terhadapi penyi           eri    apan 

teinaga keirja seki     toir industri di Indoni     esia.i 

5. Untuk  meingeitahui  peni garuh  nilai  inveistasi  di  seki tori        industri  terhadaip 

 

peni           yeri       apan teni     aga keirja sekti        oirindustri di Indoni     eisia. 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Apabila  tujuan  peni           eilitian  ini  dapat  dicapai,  maka  manfaat  peni     eliitian  ini 
 

adalah seibagai beri       ikut: 



10  

1. Bagi  Peineiliti,  Hasil  peni     elii      tian  ini  bermanfia at  sebagaii peli  atihan  inteli  eiktual, 
 

meni           gembangki an wawasan berpi                 ikir yang dilandasi konsepii ilmiah khususnya Ilmu 
 

Eikoinomi        i. 
 

2. Bagi  praktisi,  Hasil  peineilitian  ini  diharapkan  dapat  meni           jadi  masukan  bagi 
 

peimeirintah Indoni     esiai dan dapat menjadii           acuan dalam pembuatani                kebiji      akan. 

 

3. Bagi  akademi ik,  Hasil  peni            eilitian  ini  diharapkan  beri       manfaat  untuk  meni            ambah 

wacana dalam peirkeimbangan Ilmu Eiko inoimi. 


